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ABSTRAK

Proyek konstruksi dimulai dari tahapan ide sampai tahapan pelaksanaan konstruksi. Setiap tahapan
proyek konstruksi mempunyai resiko. Resiko tersebut dapat diukur untuk mengatasi kegagalan
dalam melaksanakan kontrak di bidang konstruksi. Resiko tersebut dapat menjadi tanggung jawab
pemberi kerja maupun pihak yang melaksanakan pekerjaan. Untuk mengatasi adanya kegagalan
dalam melaksanakan kontrak di bidang konstruksi, kedua belah pihak yang terlibat dalam kontrak
dapat memindahkan resiko ke perusahaan asuransi dengan membayar jaminan (bond). Ketika ada
kegagalan dari salah satu pihak yang terlibat dalam kontrak konstruksi maka perusahaan asuransi
mempunyai tanggung jawab untuk membayar klaim yang diakibatkan oleh kegagalan dalam
melaksanakan kontrak konstruksi.

Dengan melakukan kajian literatur dan pengumpulan data-data tentang kegagalan salah satu pihak
dalam melaksanakan kontrak konstruksi yang disepakati pada proyek Pembangunan Struktur Hotel
3 lantai untuk 40 kamar dan loby di Padang, Sumatera Barat dan Kegagalan kontraktor untuk tidak
menyerahkan jaminan pelaksanaan Proyek Pelelangan Peningkatan Jalan Ismail Penawar Laut Desa
Selat Baru, Bengkalis maka kontraktor dan pemilik proyek dapat mengalihkan kegagalan proyek
konstruksi yang terjadi melalui perusahaan asuransi. Resiko Resiko kegagalan proyek konstruksi
dapat terjadi sejak pelelangan sampai proses pemeliharan proyek. Bentuk pengalihan kegagalan
proyek konstruksi terebut dapat berupa asuransi dalam bidang rekayasa dan surat jaminan (surety
bond) sehingga dapat memberikan jaminan rasa aman bagi pemilik proyek dan kontraktor dalam
melaksanakan kontrak di bidang konstruksi

Kata kunci : Resiko, Kegagalan Kontraktor, Kontrak, Konstruksi, Jaminan

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek konstruksi mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan industri lain. Salah satu cirinya
adalah sifatnya unik dan tunggal. Di dalam kegiatannya, proyek konstruksi harus melalui proses yang panjang dan di
dalamnya dijumpai banyak masalah yang harus diselesaikan. Dalam kegiatan proyek konstruksi terdapat rangkaian
kegiatan yang berurutan dan berkaitan. Biasanya rangkaian tersebut mulai dari suatu gagasan sampai bangunan
konstruksi tersebut digunakan (Ervianto, 2005). Dari mulai tahap gagasan sampai bangunan konstruksi tersebut
digunakan, selalu ada kendala yang harus diselesaikan. Setiap tahapan dari proyek konstruksi memiliki resiko yang
harus ditanggulangi. Tidak semua resiko dapat ditanggulangi oleh pemilik proyek dan penyedia barang/jasa.

Salah satu resiko yang berdampak sekali pada industri konstruksi yaitu pada saat krisis moneter pada tahun 2007
dimana banyak bermunculan klaim yang menyebabkan kontraktor tidak mendapatkan pembayaran. Penyebab dari
klaim ini adalah krisis moneter yang terjadi di Indonesia dan pemilik proyek tidak dapat membayar kontraktor
(Yasin, 2004). Kegagalan membayar ini menjadi kendala. Untuk itu perlu dicari jalan penyelesaiannya. Salah satu
langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengalihkan kegagalan yang terjadi pada pihak ketiga vaitu
perusahaan asuransi. Untuk perlu dilakukan pengkajian terhadap penyelesaian kegagalan kontraktor dalam
melaksanakan kontrak di bidang konstruksi.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian penyelesaian penyelesaian kegagalan kontraktor dalam melaksanakan kontrak di
bidang konstruksi adalah :

a. Untuk mengetahui resiko yang akan terjadi pada proyek konstruksi

b. Jenis-jenis asuransi bidang rekayasa dan jaminan dalam proyek konstruksi

¢. Untuk mengetahui solusi dalam penyelesaian kegagalan kontraktor dalam melaksanakan kontrak konstruksi.
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2. STUDI PUSTAKA

2.1. Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka
waktu pendek. Dalam rangkaian tersebut, terdapat suatu proses yang mengelolah sumber daya proyek menjadi
suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Karakteristik proyek konstruksi dapat dipandang dalam tiga dimensi
yaitu unik, melibatkan sejumlah sumber daya, dan membutuhkan organisasi. Proses penyelesaian proyek konstruksi
tergantung pada tiga hal yaitu spesifikasi yang ditetapkan, waktu dan biaya yang direncanakan. Proyek konstruksi
dapat dibedakan menjadi dua jenis kelompok bangunan yaitu (Ervianto, 2005):

a.  Bangunan gedung seperti rumah, kantor, pabrik dan lain-lain.

b.  Bangunan sipil seperti jembatan, bendungan dan infrastruktur lainnya.

2.2, Resiko

Resiko adalah ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu, yang bila terjadi akan mengakibatkan kerugian
(Djojosoedarso, 1999). Resiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tak
diinginkan, atau tidak terduga. Sehubungan dengan ketidakpastian tersebut maka resiko yang akan terjadi harus
ditanggulangi dengan meminimumkan ketidakpastian agar kerugian vyang terjadi dapat dihilangkan atau
diminimumkan. Besarnya resiko dapat dihitung drai hasil perkalian antara dampak/akibat yang terjadi dan tingkat
kemungkinan terjadinya.

2.2.1. Macam-Macam Resiko

Ketidakpastian merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya resiko. Resiko yang terjadi dapat dibedakan
dengan berbagai macam cari yaitu:

a.  Menurut sifatnya, resiko dapat dibedakan :

1. Resiko yang tidak sengaja (resiko murni) adalah resiko yang apabila terjadi tentu menimbulkan kerugian
dan terjadinya tanpa disengaja.

2. Resiko yang disengaja adalah resiko vang sengaja ditimbulkan oleh yang bersangkutan agar terjadinya
ketidakpastian memberikan keuntungungan kepadanya.

3. Resiko fundamental adalah resiko yang penyebabnya tidak dapat dilimpahkan kepada seseorang dan yang
menderita tidak hanya satu atau beberapa orang sajat, tetapi banyak orang.

4. Resiko khusus adalah resiko yang bersumber pada peristiwa yang mandiri dan umumnya mudah diketahui
penyebabnya.

5. Resiko dinamis adalah resiko yang timbul karena perkembangan dan kemajuan (dinamika) masyarakat di
bidang ekonomi, ilmu dan teknologi.

b. Dapat tidaknya resiko dialihkan kepada pihak lain, resiko dapat dibedakan :

1. Resiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain dengan mempertanggungkan suatu obyek yang akan terkena
resiko kepada perusahaan asuransi dengan membayar sejumlah premi asuransi sehingga semua kerugian
menjadi tanggungan pihak perusahaan asuransi.

2. Resiko yang tidak dapat dipindahkan kepada pihak lain (tidak dapat diasuransikan)

¢.  Menurut sumber penyebab, resiko dapat dibedakan :
1. Resiko intern yaitu resiko yang berasal dari dalam perusahaan sendiri.
2. Resiko ekstern yaitu resiko yang berasal dari luar perusahaan.

2.2.2, Upaya Penanggulanan Resiko

Sesuai dengan sifat dan obyek yang terkena resiko, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meminimumkan

resiko kerugian yaitu (Djojosoedarso, 1999) :

a.  Mengadakan pencegahan dan pengurangan terhadap kemungkinan terjadinya peristiwa yang menimbulkan
kerugian..

b. Melakukan retensi, artinya mengijinkan terjadinya kerugian, membiarkan terjadinya kerugian dan untuk
mencegah terganggunya operasi perusahaan akibat kerugian tersebut disediakan sejumlah dana untuk
menanggulanginya.

¢.  Melakukan pengendalian terhadap resiko.

d. Mengalikhan/memindahkan resiko kepada pihak lain yaitu dengan cara mengendalikan kontrak pertanggungan
(asuransi) dengan perusahaan asuransi terhadap resiko tertentu dengan membayar sejumlah premi asuransi
yang telah ditetapkan sehingga perusahaan asuransi akan mengganti kerugian bila terjadi kerugian yang sesuai
dengan perjanjian.
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2.3. Jenis-Jenis Asuransi Dalam Bidang Rekayasa

Asuransi dalam bidang Rekayasa (Insurance Engineering) merupakan jenis asuransi yang berhubungan dengan jasa

konstruksi yang sangat berkaitan erat dengan teknologi yang memerlukan perangkat mesin. Bentuk jaminan pada

dasarnya adalah wmnamed perils, dimana penanggung menjamin seluruh kerugian akibat kerusakan yang timbul,

sepanjang tidak dikecualikan dalam polis. Jenis-jenis asuransi dalam bidang rekayasa yaitu (Dewan Asuransi

Indonesia, 2005):

a. Contractors All Risk (CAR)
Contractors All Risk (CAR) merupakan jaminan komprehensif terhadap tertanggung atas kerugian atau
kerusakan yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak disengaja atas barang-barang yang dipertanggungkan di lokasi
proyek pada masa periode pertanggungan. Yang dapat dipertanggungkan dalam asuransi ini adalah
pembangunan bangunan gedung dan bangunan sipil.

b.  Erection All Risk (EAR)
Erection All Risk (EAR) merupakan jaminan komprehensif terhadap tertanggung atas kerugian atau kerusakan
yang terjadi secara tiba-tiba dan tak terduga di lokasi proyek selama waktu pemasangan mesin dan segala alat
perlengkapan instalasi pabrik.

c.  Electronic Equipment Insurance (EEI)
Electronic Equipment Insurance (EEI) merupakan salah satu jenis asuransi di bidang rekayasa yang menjamin
kerugian finansial atas kerusakan fisik yang bersifat tiba-tiba dan tidak terduga atas peralatan elektronik,
komputer dan peralatan lain yang memerlukan tenaga listrik rendah sampai medium.

d. Machinery Breakdown (MB)
Machinery Breakdown (MB) merupakan jenis asuransi dalam bidang rekayasa yang menjamin kerugian
keuangan sebagai akibat kerusakan yang terjadi secara tiba-tiba dan tak terduga sebelumnya yang terjadi pada
mesin-mesin atau peralatan yang dipertanggungkan termasuk hilangnya keuntungan (less of profit) yang
timbul.

2.4. Klaim Akibat Kegagalan Dalam Pembayaran Proyek Konstruksi

Pada masa krisis moneter, banyak pembangunan di Indonesia yang terbengkalai karena para pemilik (owner) tidak
mampu membayar hasil pekerjaan sehingga terjadi banyak klaim terhadap proyek konstruksi. Dengan adanya klaim
tersebut memberikan memberikan masukan agar dalam pembangunan suatu proyek konstruksi harus dijamin oleh
pihak ketiga yaitu asuransi. Dengan adanya back-up dari pihak penanggung (asuransi) maka dapat memberikan
jaminan rasa aman bagi pemilik proyek dan kontraktor. Jaminan tersebut dilakukan sejak pelelangan sampai dengan
proses pemeliharan proyek konstruksi (Yasin, 2004).

2.5. Swrety Bond (Jaminan) Dalam Proyek Konstruksi
Surety Bond adalah suatu perjanjian dua pihak yaitu antara surery dan principal, dimana pihak pertama (surety)
memberikan jaminan untuk pihak kedua (principal) bagi kepentingan pihak ketiga (obligee) bahwa apabilla
principal oleh sebab sesuatu hal lalai atau gagal melaksanakan kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan
dengan obligee, maka surety akan bertanggung jawab terhadap obligee untuk menyelesaikan kewajiban-kewajiban
principal tersebut. Untuk keamanan pelaksanaan pekerjaan tersebut obligee memerlukan surat jaminan terhadap
kesungguhan principal dalam menyelesaikan proyek tersebut. Untuk memenuhi hal tersebut maka principal dapat
meminta surat jaminan (surety bond) dari surety company atau accessories aggrement. Dengan demikian perjanjian
tambahan dapat dibuat apabila ada perjanjian pokoknya. Perjanjian pokok tersebut harus dinyatakan secara tertulis
dan ditandatangani oleh kedua pihak yakni obligee dan principal. Sedangkan perjanjian tambahan antara surety
company dan principal sebagaimana tersebut di atas dapat dituangkan dalam polis surety Bond yang ditandatangani
oleh surety company dan principal. Jenis-jenis surety bond (jaminan) dalam proyek konstruksi terdiri dari (PT.
Pembangunan Perumahan, 2003):
a. Jaminan Penawaran/Tender (Bid Bond)
Jaminan penawaran adalah suvatu perjanjian penanggungan yang dikeluarkan oleh pihak penanggung yang
bertujuan melindungi pemilik proyek pada saat pelelangan dilaksanakan dengan tujuan agar kontraktor yang
mengikuti lelang terikat pada penawarannya dan jika menang maka kontraktor tersebut terikat melaksanakan
pekerjaan yang ditawarkannya (Ervianto, 2005). Jaminan penawaran ini dapat diperoleh dari bank pemerintah,
atau pihak lain yang ditetapkan Menteri Keuangan Republik Indonesia yang besarnya adalah 1-3% dari harga
penawaran.
b. Jaminan Uang Muka (Advance Payment Bond)
Jaminan vang muka adalah suatu perjanjian penanggungan yang dikeluarkan oleh pihak penanggung yang
bertujuan untuk menjamin pemilik proyek bahwa kontraktor akan menggunakan vang muka yang diterima dari
pemilik proyek untuk pembiayaan proyek. Jaminan ini ada apabila dalam perjanjian kontrak ditetapkan adanya
uang muka dan kontraktor berminat akan mengambil vang muka. Nilai jaminan vang muka ini sekurang-
kurangnya sama dengan besarnya uang muka yang dikeluarkan oleh bank pemerintah atau pihak lain yang
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ditentukan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia. Besarnya uang muka adalah 20-30% dari nilai kontrak
yang disepakati (Ervianto, 2005).

¢. Jaminan Pelaksanaan (Performance Bond)
Jaminan pelaksanaan adalah suatu perjanjian penanggungan yang dikeluarkan oleh pihak penanggung yang
bertujuan melindungi pemilik proyek agar kontraktor dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kontrak yang
telah disepakati. Jaminan ini diserahkan oleh kontraktor yang memenangkan lelang dan tidak mengundurkan diri
(Ervianto, 2005).Besarnya jaminan pelaksanaan pada umumnya adalah 5-10% dari nilai kontrak.

d. Jaminan Pemeliharaan (Maintenance Bond)
Jaminan pemeliharaan adalah suatu perjanjian penanggunan yang dikeluarkan oleh pihak penanggung yang
bertujuan menjamin pemilik proyek bahwa kontraktor akan melaksanakan perbaikan-perbaikan bangunan jika
terjadi kerusakan dalam masa pemeliharaan (Ervianto, 2005). Besarnya jaminan pemeliharaan pada umumnya
5% dari nilai kontrak.

2.6. Upaya Mengendalikan Resiko dan Menghindari Klaim Dalam Proyek Konstruksi

Adanya kegagalan dalam melaksanakan proyek konstruksi harus diantisipasi sejak awal agar kegagalan tidak terjadi.
Untuk mengendalikan resiko dan menghindari klaim dalam proyek konstruksi, dapat dilakukan beberapa cara, yaitu
(Chandra, 2005):

Pihak yang terkait mempelajari kontrak sebaik-baiknya

Mengasuransi setiap tahapan kegiatan dari proyek konstruksi

Memeriksa program kerja pelaksanaan konstruksi sebelum masa penawaran

Memilih tim konstruksi yang kompeten

Menerapkan sistim informasi manajemen untuk mengenali permasalahan yang potensial.

oanoe

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan metodologi penelitian yang dilakukan yaitu melakukan kajian studi
kasus terhadap klaim konstruksi, melakukan analisis data klaim konstruksi dan membahas studi kasus serta
menetapkan kesimpulan.

4. DATA PENELITIAN
4.1. Data Jaminan Contractors All Risk Akibat Kegagalan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Struktur
Hotel

Nama Proyek : Pekerjaan Struktur Hotel Indonesia Natatour Padang
Pemilik Proyek : PT. Indonesia Natatour Group Hotel Indonesia
Sistem Pembiayaan : Contractor Full Pre Finance (CPF)

Pagu Anggaran : Rp. 9.645.000.000,00

Waktu Pelaksanaan : 13 September 2004-15 Juni 2005

Lokasi : Hotel Indonesia Natatour Padang

Pada saat pembongkaran overstack dari Hotel Indonesia Natatour Padang, overstack lantai 2 untuk As 5-6 (K) dan
As 7-8 (K) patah sehingga terjadi kerusakan pada pelat dan balok. Penyebab terjadinya runtuh pelat lantai overstack
pada lantai 2 As 5-6 (K) dan As 7-8 (K) adalah factor kelalaian dan kesalahan perhitungan, sedangkan prosedur
pembongkaran bekisting sudah sesuai prosedur yaitu setelah 14 hari bekisting di bongkar. Proyek ini dijamin dengan

asuransi Contractors All Risk.

4.2. Data Jaminan Pelaksanaan

Nama Proyek : Pekerjaan Peningkatan Jalan Ismail Penawar Laut
Jembatan Beton ukuran 300 m x 3 m

Pemilik Proyek : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bengkalis

Sumber Dana : Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun 2005

Pagu Anggaran 1 235.620.00,00

Waktu Pelaksanaan : 30 Han

Lokasi : Kecamatan Bantan

Dari pelelangan yang telah dilakukan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bengkalis didapat pemenang pelelangan
seperti yang terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Urutan Pemenang Tender

No. Nama Perusahaan Pemenang Lelang Nilai Penawaran Urutan Pemenang
1 CV. Tirta Nusantara Rp. 231.693.000,00 I
2 | CV. Kurnia Ilahi Rp. 235.620.000,00 11

Sumber: Asuransi PT. Bumiputera
Dalam studi kasus ini, CV. Tirta Nusantara tidak dapat menyerahkan jaminan pelaksanaan sebesar 5 % dari nilai
kontrak Rp. 231.693.000,00 yaitu Rp. 11.584.650,00.

5. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis dan Pembahasan Klaim Konstruksi Akibat Kegagalan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan
Struktur Hotel

Perhitungan klaim konstruksi akibat kegagalan dalam pelaksanaan pekerjaan struktur hotel 3 lantai untuk 40 kami
dan lobby menggunakan spesifikasi material yang tertuang dalam kontrak antara kontraktor dengan pihak asuransi
berdasarkan hasil survei. Sistem penerapan harga satuan sesuai dengan harga satuan pada saat klaim akan
disesuaikan kembali sesuai dengan harga pertanggungan saat periode jaminan dimulai karena nilai klaim tidak bias
lebih dari nilai total pertanggungan pada saat jaminan asuransi berjalan. Analisis serta perhitungan nilai klaim ini
pada akhirnya akan menjadi nilai klaim yang wajib dibayarkan oleh penanggung (asuransi) yang menjadi dasar
perhitungan besar kecilnya klaim serta sah tidaknya klaim tersebut. Adanya pembayaran klaim dari asuransi
terhadap klaim konstruksi dalam jumlah besar atau sebaliknya dapat meringankan beban klaim dari principal
(kontraktor). Dari kasus yang ada didapat perbandingan nilai perhitungan klaim dari pihak principal (kontraktor) dan
pihak asuransi seperti pada tabel 2.

Perhitungan volume versi principal (kontraktor) dan versi asuransi mengacu pada Bill Of Quantity (BOQ)
kontraktor. Perbedaan yang terjadi disebabkan pihak asuransi mengukur secara langsung di lapangan dengan
menggunakan harga satuan yang sama yang ada di BOQ). Besarnya nilai klaim disepakati bersama antara kedua
belah pihak dengan tidak melebihi nilai jaminan yang dipertanggungkan. Jadi dengan adanya jaminan Contractors
All Risks maka resiko terjadi kegagalan pada saat pelaksanaan dapat diatasi tanpa mengganggu aliran dana masuk
dari kontraktor dan resiko kegagalan tersebut dapat dialihkan kepada pihak lain yaitu asuransi.

Tabel 2. Perbandingan Harga Klaim Principal dengan Perhitungan Pihak Asuransi.

No Item Pekerjaan Sat | Volume | Volume | Harga Jumlah Jumlah
. (P) (A) (Rp) Harga (P) Harga (A)
1. (Balok Induk : 25/50, 30/60, 20/40
- Beton Ready Mix K-250 m 2.81 2,92 436.775 1.226.464.,20 1.275.383.00
- Besi BJTD-40 dan Besi Beton kg 702 570,32 7.420 5.208.840,00 4.230.921,39
BITP-24
- Bekisting Kayuw/Multiplek m’ 25,27 21,528 T4.627 1.885.963.44 1.606.570,00
2. |Pelat Lantai tebal 12 ¢m
- Beton Ready Mix K-250 m’ 2.56 2,55 436.775 1.120.170,63 1.113.776,25
- Besi BJTD-40 dan Besi Beton kg 282,11 | 260,105 7.420 2.093.259,17 1.883.160,20
BITP-24
- Bekisting Kayw/Multiplek m’ 21.37 21,15 74.627 853.918.26 845.048.25
Total 12.388.615,71 10.954.859,16

Sumber : Asuransi PT. Bumiputera

5.2. Analisis dan Pembahasan Klaim Jaminan Penawaran

Dalam kasus klaim konstruksi yang dilakukan oleh pemilik proyek (yang disebut obligee) terhadap CV. Tirta
Nusantara (disebut sebagai principal) yang tidak menyerahkan jaminan pelaksanaan dalam bentuk bank garansi
sebesar Rp. 129.394.650,00 maka owner (disebut sebagai oblige) dapat mencairkan jaminan penawaran CV. Tirta
Nusantara ke pihak surefy (asuransi) yang mengeluarkan jaminan penawaran atas nama CV. Tirta Nusantara.

Sesuai dengan Keppres No. 80 tahun 2003, peserta lelang yang ditetapkan sebagai penyedia barang/jasa wajib
menerima keputusan panitia pengadaan. Apabila yang bersangkutan mengundurkan diri dan masa penawarannya
masih berlakuk maka pengunduran diri tersebut hanya dapat diterima secara obyektif oleh pengguna barang/jasa,
dengan ketentuan bahwa jaminan penawaran peserta lelang yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan pada Kas
Negara/Daerah. Terhadap penyedia barangfjasa yvang ditetapkan sebagai pelaksana pekerjaan mengundurkan diri
dengan alasan yang tidak dapat diterima dan masa penawarannya masih berlaku, di samping jaminan penawaran
yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan pada Kas Negara/Daerah, penyedia barang/jasa tersebut juga dikenakan
sanksi berupa larangan untuk mengikuti kegiatan pengadaan barang/jasa di instansi pemerintah selama 2 tahun.
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Apabila pemenang lelang urutan pertama yang ditetapkan sebagai penyedia barangfjasa mengundurkan diri, maka
penetapan penyedia barang/jasa dapat dilakukan kepada calon pemenang lelang urutan kedua (jika ada) sesuai
dengan harga penawarannya, dengan ketentuan:
a.  Penetapan pemenang lelang urutan kedua tersebut harus terlebih dahulu mendapat persetujuan/penetapan
pejabat yang berwenang menetapkan pemenang lelang.
b. Masa penawaran calon pemenang lelang urutan kedua masih berlaku atau sudah diperpanjang masa
berlakunya.
Dengan adanya ketentuan dalam Keppres No. 80 tahun 2003, maka pemenang penyedia jasa ditetapkan CV. Kurnia
Ilahi dengan jaminan penawaran sesual dengan harga penawarannya yaitu sebesar 3 % dan Rp. 235.620.000,00 =
Rp. 7.068.600.00 kepada pemilik proyek. Sementara jaminan penawaran yang dimiliki oleh CV. Tirta Nusantara
sebesar Rp. 7.068.600.,00 dicairkan oleh pemilik proyek untuk dimasukkan ke Kas Daerah. CV. Tirta Nusantara juga
terkena sanksi untuk tidak dapat mengikuti pelelangan di Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis. Jadi dengan
adanya jaminan penawaran yang disyaratkan oleh pemilik proyek melalui bank atau asuransi maka resiko terjadi
kegagalan dari penyedia barang/jasa yang mengundurkan diri dengan tidak menyerahkan jaminan pelaksanaan dapat
diatasi dengan mewajibkan penyedia barangfjasa untuk menyerahkan jaminan penawaran di dalam penyerahan
dokumen lelang dan resiko yang terjadi dapat dialihkan pada pihak lain yaitu perusahaan asuransi.

6. KESIMPULAN

Dari penelitian mengenai penyelesaian kegagalan kontraktor dalam melaksanakan kontrak konstruksi maka didapat

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Resiko kegagalan proyek konstruksi dapat terjadi sejak pelelangan sampai proses pemeliharan proyek.

2. Bentuk pengalihan kegagalan proyek konstruksi dapat berupa asuransi dalam bidang rekayasa dan surat jaminan
(surety bond)

3. Resiko kegagalan proyek konstruksi dapat dialihkan kepada pihak lain yaitu perusahaan asuransi dan adanya
back-up dari pihak penanggung ( perusahaan asuransi) maka dapat memberikan jaminan rasa aman bagi pemilik
proyek dan kontraktor.
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